The Influence of Parent’s Singing Habit on Children’s Ability to Produce Church Choir Vocal Harmonies Autodidactically

Branckly Egbert Picanussa, Jermias Hartes Van Harling, Paolo Fabris, Ketrina Tiwery, Fridolin L.  Muskitta, Pravasta B. Maulany, 
Ronaldo B Alfons,  Cleopatrik Tehuayo,  Gerrard R. Maail

Institut Agama Kristen Negeri Ambon

brancklyegbert@gmail.com jeryhartesvanharling@gmail.com, kionavanharling@gmail.com, tiweryketrina03@gmail.com, fridolinmuskitta@yahoo.co.id, benpr4v4st4@gmail.com ronaldo27101984@gmail.com, kionavanharling@gmail.com, kionavanharling@gmail.com

Diterima Redaksi: 23–02–2026 | Selesai Direvisi: 30-03-2026 | Diterbitkan Online: 31–03-2026

Abstract: The paradigmatic change in arts globally and the strengthening of awareness regarding the relationship between arts and cultural plurality in global life have given rise to a contemporary discourse, namely the legitimacy of Ambon as a world music city. The question that needs to be reflected on is how much musical ability the people of Maluku, especially the city of Ambon, have as an asset to make Ambon a world music city. This study aims to find the musical skills of the people of Maluku with a focus on testing the influence of parents' musical background on children's abilities in creating vocal harmony of church choirs autodidactically (constructing vocal harmony of church choir autodidactically feeling). The theory used in this study musical ability according to Sloboda-Juslin and Bordieu. The research approach used is quantitative with multiple regression analysis design. The data collection technique used a questionnaire, the data analysis technique used multiple linear regression. The results of the study found that the ability to produce vocal harmony division (constructing vocal harmony of church choir autodidactically / feeling) is influenced by the musical background of parents who are natural abilities. This is indicated by the multiple linear regression test which states there is an influence of 30%. The division of voices by feeling is not a matter of the accuracy of sound construction based on scientific principles but what is needed is to avoid out of tune which in musical terms is "fals"
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Pengaruh Kebiasaan Bernyanyi Orang Tua Terhadap Kemampuan Anak Dalam Memproduksi Harmoni Vokal Paduan Suara Gereja Secara Otodidak

Abstrak: Perubahan paradigmatik dalam arts secara global dan menguatnya kesadaran ikhwal relasi antara seni dengan pluralitas kultur dalam kehidupan kesejagatan (Global) melahirkan wacanakan kekinian yaitu legitimasi Ambon sebagai kota musik dunia. Pertanyaan yang perlu direfleksikan seberapa besar musical ability masyarakat Maluku khususnya kota Ambon sebagai aset untuk menjadikan Ambon sebagai kota musik dunia. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kecakapan musikal masyarakat Maluku dengan fokus masalah menguji pengaruh background musikalitas orang tua terhadap kemampuan anak dalam membuat harmoni vokal  paduan suara gereja secara otodidak  (constructing vocal harmony of church choir autodidactically feeling).Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah terori musical ability menurut Sloboda-Juslin dan Bordieu. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan disain analisis regresi berganda. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, teknik analisisis data menggunakan  regresi linier berganda. Hasil penelitian menemukan kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling)  dipengaruhi oleh background musikalitas orang tua  yang bersifat natural ability  hal ini di tandai dengan uji regresi linier berganda yang menyatakan terdapat pengaruh sebesar 30 %. Pembagian suara secara feeling bukan persoalan ketepanan konstruksi bunyi berdasarkan prinsip-prinsip keilmuan tetapi yang diperlukan adalah menghindari terjadi out of tune yang dalam istilah musik  “fals”.
Kata Kunci : Musikalitas Orang Tua, harmoni autodidactically (feeling)
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PENDAHULUAN

			Perubahan paradigmatik dalam arts secara global dan menguatnya kesadaran ikhwal relasi antara seni dengan pluralitas kultur dalam kehidupan kesejagatan (Global) melahirkan sebuah wacanakan kekinian yaitu legitimasi Ambon Kota Musik Dunia. Wacana ini merengut  perhatian serius dari berbagai kalangan hingga menembus interest perhatian dunia luar. Pertarungan dalam arena kultur berlangsung dengan pembobotan aktivitas-aktivitas musikal. Usaha untuk memperoleh legitimasi tidak bersifat stagnasi, kontiutias berlangsung secara berkala seperti menelusuri jejak sejarah dengan mengoleksi artefak-artefak benda seni musik dalam frame work etnografi, melakukan music conferences, national music seminar, focus group discusion (FGD) dan melaksanakan musical events dalam berbagai skala. Pertanyaan mendasar yang perlu direfleksikan adalah seberapa besar musical ability yang dimiliki masyarakat Maluku sebagai aset untuk menjadikan Ambon sebagai kota musik dunia. 
			Memaknai musical ability (kecakapan musikal) yang dimiliki masyarakat Maluku dengan cara pandang yang luas, maka yang dijumpai adalah suatu spektrum khazanah musikal yang kompleks. Misalnya bernyanyi dalam masyarakat Maluku  pada umumnya telah menjadi bagian yang sangat melekat dalam aktivitas hidup keseharaian. Lasimnya ditemukan dalam dalam acara-acara ritual agama mengartikulasikan keyakinan-keyakinan religius, permainan-permainan tradisional dan tari-tarian,  dalam acara pernikahan, dalam acara ritual pemakaman dan dalam acara pesta-pesta adat. Kedekatan musik dalam kehidupan masyarakat Kota Ambon menunjukan suatu perilaku live style yang terpola dalam lingkaran habitus. Kepandaian bernyanyi yang dimiliki masyarakat Maluku merupakan nature of ability, bukan merupakan hasil yang diperoleh melalui proses pendidikan formal atau learning private. Kebiasaan bernyanyi masyarakat Maluku dalam praktiknya selalu mengembangakan harmoni vokal atau dalam istilah lokal dikenal dengan sebutan “pembagian suara”. Dalam perspektif musik Barat (musikologi) istilah “pembagian suara”ekuivalen atau similar dengan harmoni vokal. Paraktik-praktik bernyanyi dengan menggunakan harmoni pembagian suara  di kalangan masyarakat kota Ambon tergambar melalui aktivitas bernyanyi secara kolektif, misalnya duet, trio, kuartet, vokal group maupun paduan suara. Harmoni vokal dalam bernyanyi pembagian suara lasimya menggunakan sebutan suara 1, suara 2, suara 3 dan suara 4, dalam term musik Barat setera dengan  suara sopran, alto, tenor dan bas. 
		Terdapat keunikan yang ditemui dalam  bernyanyi dengan harmoni pembagian suara secara feeling  (harmony by feeling) diantaranya adalah (1) harmoni pembagian suara secara feeling  (harmony by feeling) adalah harmoni vokal yang dibuat secara natural ability, dengan tidak melewati fase-fase latihan atau persiapan-persiapan latihan sebelumnya, tidak berdasar pada repertoar-repertoar tertentu serta  dihasilkan tidak didasarkan pada aturan dan prinsip keberlakuan secara keilmuan. Keunikan-keuinakan ini menjadi menarik untuk diteliti sehingga dapat memperkuat identitas kedaerahan. Penelitian ini difokuskan untuk menguji pengaruh musical background orang tua terhadap  kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling)  . 
		Pendekatan disiplin ilmu yang digunakan adalah pendekatan interdisiplin ilmu yaitu Psikologi, Sosiologi dan Musikologi. Tujuan peneliti menggunakan pendekatan interdisiplin ilmu adalah untuk menjawab permasalahan penelitian secara holistic dari berbagai sudut pandang, sehingga memunculkan temuan penelitian yang bersifat komprehensif. Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecakapan musikal (musical ability) dari Sloboda-Juslin dan Bordieu. 
		Istilah feeling didefenisikan sebagai “involve other sensory inputs besides audition, such as inputs from proprioceptive, vestibular and or tactile cutaneous afferents from the somatosensory system (Huang et al, 2012:1). Perasaan merupakan bagian dari respons emosi dan selalu ditemui dalam setiap aspek kehidupan manusia melibatkan stimulus dan respons.  Clark dan Isen menjelaskan feeling merupakan komponen kognitif yang terwujud melalui perilaku misalnya rasa sedih, senang, takut, marah, nyaman, tidak nyaman ataupun gejala-gejala lain, gejala-gejala yang timbul sebagai akibat melihat, mendengar atau merasakan sesuatu atau juga karena adanya interaksi dalam berbagai lingkungan sosial. Emosi termaksud feeling adalah aspek yang dapat meresap kedalam eksistensi manusia berhubungan secara praktis ke semua perilaku manusia seperti tindakan, persepsi, memori, belajar atau dalam membuat keputusan, ini berarti emosi (feeling)  merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh situasi tertentu dan cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah (lead) atau menghindar (avoidance) terhadap sesuatu dan perilaku tersebut pada umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian sehingga orang lain dapat mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami emosi. (Sloboda dalam Djohan, 2010:4-9)  
		Relasi antara emosi dan musik dijelaskan oleh Sloboda dan Juslin bahwa emosi (feeling) muncul saat mendengarkan stimulus musik. Lebih lanjut dikatakan Sloboda dan Juslin, bahwa emosi (feeling) yang muncul saat mendengarkan musik sangat tergantung pada kondisi lingkungan karena pengaruh mendengarkan musik tidak secara langsung  tetapi interdependen terhadap situasi mendengar (Sloboda & Juslin, 2001:416-418). Sifat ketergantungan dan saling mempengaruhi anatara emosi dan musikal juga sangat tergantung pada kemampuan musikal (musical ability). Emosi musikal yang muncul akibat adanya musik sebagai stimulus masing-masing individu berbeda dengan individu yang lain, ini disebabkan karena masing-masing memiliki musical ability yang berbeda
	Kemampuan musikal (musical ability) adalah kemampuan bawaan yang melekat (inherent) pada seseorang dalam musik tanpa memperhatikan pengaruh lingkungan. Kemampuan musikal terbagi dalam sejumlah bakat-bakat yang terbatasi secara tajam yang dapat atau tidak berhubungan dengan keindividuan seseorang pada tingkatan yang beragam. (Dyson & Gabriel dalam Sumaryanto, 2000:3-5). Gordon dan Colwell (dalam Sumaryanto, 2000:3-5)  menyebut kemampuan musikal sebagai aptitude (kecakapan) untuk membedakannya dari attainment (pencapaian). aptitude adalah ukuran mengenai potensi seseorang untuk belajar, dan attainment adalah ukuran mengenai apa yang seseorang telah pelajari.  Pembedaan istilah yang lebih tajam dikemukakan oleh Schoen, sebagaimana dikutip oleh Lundin (lihat Lundin dalam Sumaryanto, 2000:3-5) yang membedakan antara musikalitas dengan bakat musik. Musikalitas mengarah pada pengertian tentang kemampuan penerimaan rangsang musikal, yang lebih berkaitan dengan kepekaan, perasaan, dan apresiasi terhadap musik. Bakat musik mengarah pada kemampuan kinerja dalam musik, seperti kemampuan ekspresi musikal melalui aktivitas-aktivitas musik.
	Dapat diperoleh sebuah penjelasan bahwa hubungan antara feeling dan ability musical merupakan peristilahan yang sangat dominan untuk menjawab relasi musik dan emosi. Terdapat perbedaan dalam memaknai feeling dalam terminologi musik, Jika psikologi umum menyatakan feeling dalam sifat-sifat individu yang dirasakan ketika merespons stimulus, maka dalam disiplin ilmu musik feeling dapat diartikan sebagai kemampuan merasakan dan membuat sesuatau bunyi berdasarkan pengalaman dan dipengaruhi oleh musical ability. Musical ability, dalam menghasilkan harmony by feeling merupakan bagian dari kebiasaan (habitus), Bourdieu menyatakan bahwa “habitus merupakan sumber dari praksis objektif dan sekaligus merupakan serangkain prinsip generatif subjektif yang diproduksi oleh pola objektif”  Bordieu menjelaskan bahwa habitus (kebiasaan) memiliki tiga kencenderungan (1) Hanya beroperasi dalam kaitannya dengan suatu arena sosial. Habitus yang sama dapat memproduksi praksis  yang sangat berbeda dengan tergantung pada apa yang terjadi di arena. (2) Habitus dapat ditransformasikan oleh situasi yang berubah dan harapan atu aspirasi akan berubah bersamanya.(3) Habitus dapat  dikontrol sebagai satu hasil dari kebangkitan kesadaran dan sosialisasi. (Bordieu dalam Jenkins2016:120-122).
			Konsep habitus (kebiasaan) Bourdieu, memberikan suatu eksplanasi bahwa habitus adalalah struktur kognitif yang menjembatani individu dengan realitas sosial. Struktur kognitif  memberikan kerangka tindakan kepada individu dalam interksi hidup dengan individu yang lain. Habitus merupakan hasil pembelajaran lewat pendidikan formal (belajar), aktivitas bermain dan juga pendidikan masyarakat dalam arti yang luas. Konsep Bourdieu jika dihubungkan dengan musical ability dan  harmony by feeling maka dapat dijelaskan bahwa, kemampuan memproduksi harmoni by feeling merupakan suatau kemampuan yang dimiliki karena adanya faktor kebiasaan belajar, kebiasaan dalam pergaulan sosial masyarakat dan kebiasaan belajar dalam lingkungan keluarga. Sinkronisasi pemikiran Bourdieu dapat dipahami dalam konsep familiaritas Berlyne bahwa aktivitas musikal termaksud membuat harmony by feeling berkorelasi dengan faktor kompleksitas, familiaritas dan kegemaran. Tingkatan dimana musik itu familiar atau tidak, tergantung pada pengalaman estetis yang dimiliki. (Berlyne dalam Juslin & Sloboda;2001:82). 

METODE PENELITIAN
		Tipe penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan model regresi linier berganda. Regresi linier berganda  (multiple regression) adalah model analisis ststistik yang digunakan untuk mengembangkan suatu persamaan untuk meramalkan variabel dependen (terikat), dengan satu atau lebih variabel independen (veriabel bebas atau penjelas) Sugiyono (2015: 275-280). Dengan demikian maka variabel bebas (independent variable) yang dipilih adalah, teknik membuat harmoni vokal otodidak (felling) dan kebiasaan bernynanyi.  Variabel dependent adalah kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling). Teknik penarikan sample dilakukan secara random sehingga diperoleh subjek sebanyak 50 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Berikut ini disajikan disain model penelitian 
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Gambar 1 Disain Model Penelitian Diadaptasi dari Sugiyono, 2015: 280



HASIL DAN PEMBAHASAN

		Hasil dan pembahasan memuat data dan analisis yang terfokus pada kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling) dari orang tua (Ayah, Ibu dan Anak).Hasil penelitian ditemui bahwa rata-rata orang tua (ayah) dari subjek penelitian memiliki nilai rata-rata dalam memproduksi harmoni pembagian suara (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling) sebesar 40,04. Hasil rata rata menunjukan bahwa ayah dari subjek penelitian dapat bernyanyi dan mampu membuat harmoni pembagian  suara yaitu suara tenor dan suara bas. Berikut ini disajikan data kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling)  ayah dari subjek penelitian. 


Gambar 2 Hasil Pengukuran Kemampuan Memproduksi Harmoni Pembagian Suara Ayah (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling) 

Hasil pengukuran selanjutnya terhadap orang tua (Ibu)  dari subjek penelitian  ditemui bahwa rata-rata orang tua (Ibu) dari subjek penelitian memiliki nilai rata-rata dalam memproduksi harmoni pembagian suara (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling) 40,38. Hasil rata rata ini menunjukan bahwa orang tua (Ibu)  dari subjek penelitian dapat bernyanyi dan mempu membuat harmoni pembagian suara yaitu suara Sopran, Mezo soprano dan alto. Berikut ini disajikan total perolehan skor kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara ibu dari subjek penelitian. 


Gambar 3 Gambar 2 Hasil Pengukuran Kemampuan Memproduksi Harmoni Pembagian Suara Ibu (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling) 

Dari hasil pengukuran kemampuan bernanyi oang tua (ayah dan ibu) selanjutnya diperoleh nilai rata-rata kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling) subjek penelitian (anak)   ditemui bahwa rata-rata subjek penelitian memiliki nilai rata-rata dalam membuat harmoni pembagian suara sebesar 48,58. Hasil rata rata ini menunjukan bahwa subjek penelitian memiliki kemampuan bernanyi lebih dari orang tua (ayah dan ibu). Subjek penelitian dapat bernyanyi dan mampu membuat harmoni pembagian suara dalam berbagai jenis yaitu suara Sopran, Mezo soprano dan alto, tenor, bariton dan bas. Berikut ini disajikan total perolehan skor kemampuan bernyanyi ibu dari subjek penelitian. 


Gambar 4 Hasil Pengukuran Kemampuan Memproduksi Harmoni Pembagian Suara Subjek Penelitian (Anak)  (constructing vocal harmony of church choir autodidactically /feeling) 

Dari hasil pengukuran pengaruh kemampuan bernyanyi orang tua  maka diperoleh data presentase sebagai berikut tingkat musikalitas ayah dalam membuat harmoni pembagian suara  31 %, tingkat musikalitas ibu dalam membuat harmoni pembagian suara  31 %,dan tingkat musikalitas anak  dalam membuat harmoni pembagian suara  suara sebesar 38 %. Hasil ini menunjukan bahwa rata-rata subjek penelitian memiliki musikalitas khususnya kemampuan bernyanyi pembagian suara. 

Gambar 5 Perbandingan Presentasi Kemampuan  bernyanyi Orang Tua 
(Ayah Ibu)  dan Anak

		Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan bernyanyi orang tua terhadap anak maka berikut ini disajikan regresi liner. Analissis hasil regresi berganda dengan 2 independent variabel dan 1 dependen variabel, dilakukan berdasarkan pengujian menggunakan model multipled regresi yang terdiri dari penilaian terhadap uji F dan penilaian terhadap uji T.  Dari model sumammary, hasil out put perhitungan, persamaan regresi lininer bergannda denagan 2 variabel independent dan 1 variabel dependen adalah sebagai berikut : Y= bo + b1 X1 + b2 X2. (Y adalah variabel dependen dan X1,X2 adalah variabel independen, bo adalah besar konstanta) Nilai koofisien dapat dilihat pada out put tabel coefficient. Dengan demikina persamaaan regresi dari pengukuran kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara  adalah : Y =44,711 + 31X1+ 65X2. Konstanta beta sebesar 44.711. (lihat tabel  Coefficient).

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
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	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	44.711
	10.089
	
	4.432
	.000

	
	Harmoni by Felling Ayah 
	.031
	.171
	.026
	.180
	.858

	
	Harmoni by Felling Ibu
	.065
	.187
	.051
	.349
	.728

	a. Dependent Variable: Harmoni by Felling Anak
	
	
	



Tabel out put (coefficients) menunjukan bawha variabel background ayah (X2) lebih besar dari  background ibu (X1). Dengan demikian dapat dikatakan  bahwa bacground ibu terhadap kecakapan musikal lebih besar dari pada background dari ayah.


Analisis Koefisien Determinansi ( R Square)
		Analisis koefisient determinansi atau R Square dimaksudkan untuk mengetahui  seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah out put model summary koofisien determinanan dan analisisnya.
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Dari out put model summary dapat diketahui bahwa nilqai dari R Square adalah. 0,03 jadi sumbangan pengaruh dari variabel independen sebesar 30 % dan sisa persennya sebesar 70 kemampuan membuat harmoni by felling  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Oleh karena itu sangat perlu untuk melakukan elaborasi disiplin ilmu untuk dapat meneliti faktor lain diluar indkikator yang telah diukur.
				Uji F atau uji Anova digunakan untuk  mengetahui pengaruh variabel independen seacara bersama-sama terhadap variabel dependen. Penentuan taraf signifikan denagan cara : menggunanakan taraf signifikasi 0.05. Hasil uji F (Anova) menunjukan nilai F hitung sebesar 0,79 , nilai F tabel dengan signifikan a0,05 df1 =K-1 atau 3-1 dan df2 = n-k atau 50-2 =48, Maka didapat nialai F tabel sebesar 3,191. Syarat keberlakuan adalah jika F hitung  maka hipotesisnya diterima dan jika F hitung > dari F tabel maka hipotesisnya di tolak. Perolehan hasil uji ini menunjukan bahwa F hitung =0,79   F tabel 3,191 maka dinyatakan terdapat pengaruh  background orang tua terhadap anak. Lihat tabel anova
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		Hasil uji regresi linier menunjukan bahwa terdapat pengaruh background orang tua terhadap kemampuan membuat harmoni pembagia suara (harmony by feeling)  . Semakain tinggi musikalitas orang tua (ayah dan ibu) dalam membuat harmoni pembagia suara, maka berpengaruh terhadap  musikalitas anak dalam membuat harmoni pembagia suara. Hasil temua ini bersesuain dengan temuan penelitian Tuominen et al, (2018) tantang musikal background bahwa  perilaku bawaan yaitu kecakapan musikal merupakan faktor penentu dalam aktivitas musik  yang akan dibawa sejak masa anak-anak hingga masa dewasa. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa kemampuan memproduksi harmony by feeling merupakan  kemampuan natural (Mariath et al, (2017:1).     
	Kemampuan musikal (musical ability) dalam membuat harmoni pembagia suara (harmony by feeling)  adalah kemampuan bawaan yang melekat (inherent) pada seseorang dalam musik tanpa memperhatikan pengaruh lingkungan. (Dyson & Gabriel dalam Sumaryanto, 2000:3-5).Hasil penelitian menunjukan bahwa harmoni pembagian suara (harmony by feeling)  dalam masyarakat kota Ambon tidak dikonstruksi tetapi dihasilkan berdasarkan kemampuan musikal yang dimiliki, konstruk harmoni tidak mengacu pada prinsip-prinsip musikologi, karena progres yang dihasilkan tergantung pada kemampuan feeling seseorang. Semakin tinggi feeling penyanyi maka semakin baik harmoni yang dapat diproduksikan. 
		Istilah feeling didefeniskan sebagai “involve other sensory inputs besides audition, (Huang et al, 2012:1). Perasaan merupakan bagian dari respons emosi dan selalu ditemui dalam setiap aspek kehidupan manusia melibatkan stimulus dan respons.  Feeling merupakan komponen kognitif yang terwujud melalui perilaku misalnya rasa sedih, senang, takut, marah, nyaman, tidak nyaman ataupun gejala-gejala lain, gejala-gejala yang timbul sebagai akibat melihat, mendengar atau merasakan sesuatu atau juga karena adanya interaksi dalam berbagai lingkungan sosial.   Emosi termaksud feeling menurut Sloboda (dalam Djohan, 2010:4-9)  adalah aspek yang dapat meresap kedalam eksistensi manusia berhubungan secara praktis ke semua perilaku manusia seperti tindakan, persepsi, memori, belajar atau dalam membuat keputusan, ini berarti emosi (feeling)  merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh situasi tertentu dan cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah (lead) atau menghindar (avoidance). Kemampuan memproduksi pembagian suara (harmony by feeling) dalam penelitian ini merupakan implikasi dari konsep emosi James-Lange menempatkan aspek persepsi terhadap respon fisiologis yang terjadi ketika ada rangsangan datang sebagai stimulus (James-Lange, 1922:11). James-Lange memposisikan konsep emosi dalam tiga komponen yaitu kognisi, tindakan dan feeling (perasaan). Aspek kognisi muncul terlebih dahulu, stimulus diterima dan diolah kemudian pengambilan tindakan dan diakhiri dengan perasaan. Emosi muncul berawal dari perubahan terhadap perasaan yang tersebar keseluruh tubuh.


KESIMPULAN
		Kemampuan memproduksi harmoni pembagian suara (harmony by feeling)  dipengaruhi oleh background musikalitas orang tua  yang bersifat natural ability  hal ini di tandai dengan uji regresi linier berganda yang menyatakan terdapat pengaruh sebesar 30 %. Modal utama dalam membuat harmoni pembagian suara (harmony by feeling)  adalah mnguasi melodi suara urtama.  Pembagian suara secara feeling bukan persoalan ketepanan konstruksi bunyi berdasarkan prinsip-prinsip keilmuan tetapi yang diperlukan adalah menghindari terjadi out of tune yang dalam istilah musik  “fals” Direkomendasikan penelitian lanjutan agar dapat meneliti harmoni pembagian suara secarta feeling dalam sampel yang lebih besar dengan memberi perhatian pada dimensi pewarisan gen maupun pengaruh kebiasaan dan faktor pendidikan. Harmoni pembagian suara (harmony by feeling) dalam penelitian ini masih diuji secara terbatas dalam sampel tertentu sehingga belum mampu menemukan konstruk harmoni by feeling secara universal dalam kebiasaan bernanyi masyarakat di Kota Ambon. Oleh karena itu direkomendasikan untuk penelitian lanjutan agar dapat meneliti harmoni pembagian suara dalam sampel yang lebih besar dengan memberi perhatian pada dimensi pewarisan gen maupun pengaruh kebiasaan dan faktor pendidikan
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Persentase Kemampuan Bernyanyi Orang Tua dan Anak 

Total Skor	
Musikalitas Ayah	Musikalitas Ibu	Musikalitas Anak	2.0019999999999998	2.0190000000000001	2.4580000000000002	Rata-Rata	
Musikalitas Ayah	Musikalitas Ibu	Musikalitas Anak	40.04	40.380000000000003	49.16	
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a. Predictors: (Constant), Harmoni by Felling Ibu, Harmoni by Felling Ayah
b. Dependent Variable: Harmoni by Felling Anak
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